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ABSTRACT

Yield of green onion has been declining annually in West Kalimantan where land for
cultivating green onion is alluvial soil. This study aims to determine the optimal dosage of
a combination of areca husk biochar and NPK fertilizer on the growth and yield of green
onion plants in alluvial soil. The research was conducted in Sungai Kakap District, Kubu
Raya Regency, West Kalimantan Province, from September to November 2024. A non-
factorial Randomized Block Design (RBD) comprised six treatments and four replications:
b1 = biochar 2 tons.ha * + NPK fertilizer 90% (270 kg.ha 1), b2 = biochar 4 tons.ha * + NPK
fertilizer 80% (240 kg.ha 1), b3 = biochar 6 tons.ha * + NPK fertilizer 70% (210 kg.ha 1), b4
= biochar 8 tons.ha * + NPK fertilizer 60% (180 kg.ha 1), b5 = biochar 10 tons.ha * + NPK
fertilizer 50% (150 kg.ha ), and b6 = biochar 12 tons.ha™* + NPK fertilizer 40% (120
kg.ha ). The observed variables included plant height, number of leaves, number of tillers,
fresh weight, root volume, and dry weight. Data obtained from observations were analyzed
using Analysis of Variance (ANOVA). If significant differences were found, a DMRT test at
a 5% significance level was conducted to determine differences among treatments after
obtaining the coefficient of variation (KK). The results showed that the treatment of biochar
10 tons.ha * + NPK fertilizer 50% (150 kg.ha ) was the best dosage, significantly affecting
plant height, number of leaves, number of tillers, fresh weight, root volume, and dry weight.
Further research is recommended using different doses of areca husk biochar and NPK
fertilizer, as well as incorporating additional factors, to evaluate their effects on the growth
and yield of green onion plants in different soil types.

ABSTRAK

Produktifitas tanaman bawang daun di kalimatan barat setiap tahun mengalami penurunan.
Salah satu jenis lahan di kalimatan barat yang dimanfaatkan untuk media tanam budidaya
bawang daun yaitu pada tanah aluvial. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan
dosis terbaik pengaruh pemberian kombinasi biochar sabut pinang dan NPK terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang daun pada tanah aluvial. Penelitian dilaksanakan
di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimatan Barat pada bulan
September sampai November 2024. penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok
nonfaktorial, yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan yaitu bl = biochar 2 ton.ha! +
pupuk NPK 90 % (270 kg.ha), b2 = biochar 4 ton.ha* + pupuk NPK 80 % (240 kg.hal),
b3 = biochar 6 ton.ha? + pupuk NPK 70 % (210 kg.hat), b4 = biochar 8 ton.ha* + pupuk
NPK 60 % (180 kg.hal), b5 = biochar 10 ton.ha* + pupuk NPK 50 % (150 kg.ha?), b6 =
biochar 12 ton.ha! + pupuk NPK 40 % (120 kg.ha). Variabel pengamatan yaitu tinggi
tanaman, jumlah anakan, jumlah daun, berat segar, volume akar dan berat kering tanaman.
Teknik analisi data yang didapatkan dari hasil pengamatan kemudian dianalisis
menggunakan Analisis Of Varians (ANOVA). Apabila hasilnya nyata maka akan dilanjutkan
dengan uji DMRT pada taraf a=5% untuk mengetahui perbedaan diantara perlakuan
setelah memperoleh nilai koefisien keragaman (KK). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan biochar 10 ton.ha! + pupuk NPK 50 % (150 kg.ha!) adalah dosis terbaik dan
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, berat segar,
volume akar dan berat kering tanaman. Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan
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menggunakan dosis biochar sabut pinang dan pupuk NPK dengan menggunakan
beberapa factor yang dilakukan dalam penelitian ini terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang daun pada jenis tanah yang berbeda

1. PENDAHULUAN

Daun bawang (Allium fistulosum L.) salah satu jenis tanaman yang sering dimanfaatkan
sebagai bumbu penyedap serta bahan tambahan dalam berbagai masakan. Aroma khas yang
dimiliki tanaman bawang daun memberikan keharuman pada masakan serta meningkatkan cita
rasanya, dan diperdagangkan sebagai sayuran bumbu (Kim et al., 2023).

Berdasarkan data BPS Kalimantan Barat (2023), luas areal panen tanaman bawang daun
pada tahun 2021 adalah 372 Ha dengan produksi sebesar 10.089 ku serta produktivitas sebesar
27,12 ku sedangkan pada tahun 2022 dan 2023 walaupun luas panen meningkat 429 Ha dan
510 Ha, namun produksi dan produktivitas mengalami penurunan sebesar 7.485 ku dan 23 ku
(pada 2022), dan menurun kembali di tahun 2023 yaitu sebesar 8.320 ku dan 19,7 ku.

Salah satu jenis lahan di Kalimantan Barat yang dimanfaatkan untuk budidaya bawang
daun sebagai media tanam adalah tanah aluvial. Penggunaan tanah aluvial sebagai media tanam
menghadapi beberapa kendala, seperti sifat fisik yang memiliki struktur padat dan keras saat
kering, sifat kimia yang kurang mendukung karena rendahnya pH, kandungan C-organik, unsur
hara dan kapasitas tukar kation, serta sifat biologi yang kurang optimal akibat rendahnya aktivitas
mikroorganisme dalam tanah. Komunitas mikrobia tanah berkaitan erat dengan pertanaman
bawang daun seperti dilaporkan Bian et al. (2022).

Kendala ini dapat diatasi, salah satunya dengan memperbaiki cara budidaya seperti
pemberian bahan organik yang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi serta penggunaan
pupuk anorganik. Pupuk N, P, dan K adalah pupuk anorganik yang berperan dalam menyediakan
unsur hara makro yang sangat dibutuhkan oleh tanaman bawang daun (Padula et al., 2022).
Penggunaak pupuk kimia sintetis (anorganik) secara terus menerus tanpa tambahan bahan
organik menyebabkan ketidakseimbangan unsur hara didalam tanah, menurunkan efisiensi
pemupukan, merusak struktur tanah dan dapat mengurangi aktivitas mikroorganisme tanah,
sehingga perlu diseimbangi dengan bahan organik, salah satunya adalah biochar dari limbah
sabut pinang. Biochar sabut pinang mengandung karbon organik lebih dari 35% dan berfungsi
sebagai pembenah tanah saat diaplikasikan.

Berdasarkan penelitian Aryanti et al. (2023), penggunaan biochar tempurung kelapa dan
pupuk NPK berpengaruh terhadap variabel pertumbuhan tanaman terung. Dosis terbaik yang
diberikan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman terung gelatik pada tanah aluvial
adalah biochar tempurung kelapa sebanyak 8 ton.ha® dan pupuk NPK sebanyak 400 kg per
hektar. Selain itu hasil penelitian Setiawan et al. (2021), Perlakuan kombinasi pemberian biochar
sekam padi dan NPK mutiara menghasilkan rerata jumlah buah okra terbanyak perlakuan biochar
45 g/polybag (3,6 ton.ha) dan NPK 2,4 g/polybag (192 kg.ha?) yaitu 8 buah. Serta pada berat
buah terberat yaitu perlakuan biochar 30 g/polybag (2,4 ton.ha') dan NPK 2,4 g/polybag (192
kg.ha) yaitu 31,07 g.

Penambahan biochar dari sabut pinang dan pupuk NPK diharapkan dapat meningkatkan
kesuburan tanah serta produktivitas tanaman bawang daun. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan dosis terbaik dari pemberian biochar sabut pinang yang dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan pupuk NPK dalam mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman bawang
daun pada tanah aluvial.
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2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan mulai dari September hingga November 2024
di lahan yang terletak di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan
Barat.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode percobaan lapangan yang
dirancang berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial. Percobaan ini terdiri dari
6 perlakuan dengan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu b1 = biochar 2 ton.ha + pupuk
NPK 90% (270 kg.ha?), b2 = biochar 4 ton.ha* + pupuk NPK 80% (240 kg.ha'), b3 = biochar 6
ton.ha? + pupuk NPK 70% (210 kg.ha), b4 = biochar 8 ton.ha! + pupuk NPK 60% (180 kg.ha
1), b5 = biochar 10 ton.ha* + pupuk NPK 50% (150 kg.ha), b6 = biochar 12 ton.ha* + pupuk NPK
40% (120 kg.ha). Setiap perlakuan terdiri dari 25 tanaman dan diamati 5 sampel, sehingga
terdapat 120 satuan percobaan. Jumlah keseluruhan 600 tanaman.

Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
anakan, berat segar, volume akar, dan berat kering tanaman. Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan Analysis Of Varians (ANOVA). Apabila hasilnya nyata maka akan dilanjutkan
dengan uji DMRT pada taraf (0=5%) untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan setelah
diperoleh nilai koefisien keragaman (KK). Pengolahan data menggunakan aplikasi exel dan
SPSS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis keragaman yang dilakukan adalah tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah
anakan pada 2, 4, 6, dan 8 MST (minggu setelah tanam), serta berat segar, volume akar, dan
berat kering tanaman. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian biochar sabut pinang dan
pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada 6 dan 8 MST, jumlah daun pada
2, 4, 6, dan 8 MST, jumlah anakan pada 2, 4, 6, dan 8 MST, serta berat segar, volume akar, dan
berat kering tanaman. Sementara itu, pada variabel tinggi tanaman pada 2 dan 4 MST
berpengaruh tidak nyata. Hasil uji Duncan Multiple Range Test mengenai pengaruh kombinasi
biochar sabut pinang dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang daun
dapat dilihat pada Tabel 1, 2, 3, dan 4.

Tabel 1. Uji Duncan Multiple Range Test Pengaruh Biochar Sabut Pinang dan Pupuk NPK
terhadap Tinggi Tanaman Bawang Daun pada Umur 6 dan 8 MST

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 6 MST 8 MST
Biochar 2 ton.hat + NPK 90% (270 kg.ha?) 32,98 b 40,80 b
Biochar 4 ton.hal + NPK 80% (240 kg.hat) 33,16 b 39,12 bc
Biochar 6 ton.hat + NPK 70% (210 kg.ha?) 33,56 b 38,02 ¢
Biochar 8 ton.hat + NPK 60% (180 kg.ha?) 33,75 b 39,38 bc
Biochar 10 ton.hal + NPK 50% (150 kg.ha?) 38,74 a 47,09 a
Biochar 12 ton.ha* + NPK 40% (120 kg.ha™?) 34,27 b 39,43 bc

Keterangan : Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak
nyata pada uji DMRT (a=5%)

Tabel 1 menunjukkan pengaruh kombinasi biochar sabut pinang dan pupuk NPK terhadap
tinggi tanaman pada umur 6 dan 8 MST. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan
biochar sebanyak 10 ton.ha™ dan NPK 150 kg.ha™ menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu
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masing-masing 38,74 cm pada 6 MST dan 47,09 cm pada 8 MST yang berbeda nyata terhadap
perlakuan lainnya yang diuiji.

Tabel 2. Uji Duncan Multiple Range Test Pengaruh Biochar Sabut Pinang dan Pupuk NPK
terhadap Jumlah Daun 2, 4, 6, dan 8 MST

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
Biochar 2 ton.hal + NPK 90% (270 kg.ha') 6,35¢C 8,45 ¢ 11,50d 18,55 ¢
Biochar 4 ton.ha* + NPK 80% (240 kg.hat) 6,35¢C 8,60 c 11,60 cd 18,65¢
Biochar 6 ton.ha' + NPK 70% (210 kg.ha) 6,50 bc 8,50 ¢ 11,60 cd 18,70 c
Biochar 8 ton.ha* + NPK 60% (180 kg.hat) 6,60 ab 9,00 c 11,95¢ 18,80 c
Biochar 10 ton.hal + NPK 50% (150 kg.ha?) 6,70 a 11,05 a 13,35 a 20,15 a
Biochar 12 ton.hal + NPK 40% (120 kg.ha?) 6,45 bc 9,80 b 12,40 b 19,55 b

Keterangan : Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada
uji DMRT (a=5%)

Tabel 2 menunjukan pemberian biochar sebanyak 10 ton.ha™ + NPK 150 kg.ha™ pada
umur 2 MST menghasilkan jumlah daun tanaman terbanyak yaitu 6,70 helai yang berbeda nyata
pada perlakuan Biochar 2 ton.ha™ + NPK 270 kg.ha™, Biochar 4 ton.ha™ + NPK 240 kg.ha™,
Biochar 6 ton.ha™ + NPK 210 kg.ha™, serta Biochar 12 ton.ha™ + NPK 120 kg.ha™ namun, tidak
berbeda nyata dengan perlakuan Biochar 8 ton.ha™ + NPK 180 kg.ha™. Pada umur 4, 6, dan 8
MST, pemberian Biochar 10 ton.ha™ + NPK 150 kg.ha™ menghasilkan jumlah daun tanaman
terbanyak, masing-masing sebesar 11,05; 13,35; dan 20,15 helai yang berbeda nyata terhadap
perlakuan lainnya yang diuiji.

Tabel 3. Uji Duncan Multiple Range Test Pengaruh Biochar Sabut Pinang dan Pupuk NPK
terhadap Jumlah Anakan 2, 4, 6, dan 8 MST

Jumlah Anakan (batang)

Perlakuan 2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
Biochar 2 ton.ha* + NPK 90% (270 kg.ha?) 2,15b 2,75¢c 3,35b 4,25b
Biochar 4 ton.hal + NPK 80% (240 kg.ha?) 2,15b 2,90 bc 3,40b 4,25b
Biochar 6 ton.ha't + NPK 70% (210 kg.ha?) 2,30 b 2,90 bc 3,40 b 4,25b
Biochar 8 ton.ha' + NPK 60% (180 kg.ha!) 2,35b 3,00 b 3,45b 4,25 b
Biochar 10 ton.ha* + NPK 50% (150 kg.ha't) 2,70 a 3,60 a 4,25 a 520 a
Biochar 12 ton.ha* + NPK 40% (120 kg.ha) 240b 3,10 b 345hb 4,45 b

Keterangan : Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak
nyata pada uji DMRT (a=5%)

Tabel 3 menunjukan bahwa jumlah anakan tanaman pada umur 2, 4, 6, dan 8 MST akibat
pemberian biochar 10 ton.ha! + NPK 150 kg.ha' menghasilkan jumlah anakan tanaman
terbanyak masing-masing yaitu 2,70, 3,60, 4,25 dan 5,20 anakan yang berbeda nyata dengan
perlakuan lainya yang diuji.

Pertumbuhan tanaman bawang daun memerlukan media tanam yang optimal salah
satunya adalah tanah aluvial. Media tanam yang optimal untuk bawang daun adalah kaya akan
bahan organik, subur, dan gembur. Namun, tanah aluvial memiliki beberapa kendala dalam sifat
fisik, kimia, dan biologinya. Salah satu upaya untuk memperbaiki sifat fisik dan kimia pada media
tanam tanah aluvial adalah dengan pemberian biochar sabut pinang dan pupuk NPK. Media
tanam yang diberikan sebelum menanam yaitu biochar sabut pinang dan kapur dolomit, lalu
diinkubasi selama dua minggu. Analisis laboratorium di Fakultas Pertanian, Universitas
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Tanjungpura menunjukkan bahwa pemberian biochar sabut pinang meningkatkan pH tanah
menjadi 6,11 hingga 6,51. Kisaran pH ini sudah sesuai untuk mendukung pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang daun

Tabel 4. Uji Duncan Multiple Range Test Pengaruh Biochar Sabut Pinang dan Pupuk NPK
terhadap Berat Segar, Volume Akar dan Berat Kering Tanaman

Perlakuan Berat Volume Bergt
Segar Akar Kering
Biochar 2 ton.ha* + NPK 90% (270 kg.hat) 84,28 c 4,65c 521c
Biochar 4 ton.ha! + NPK 80% (240 kg.ha?) 84,79 c 4,85c¢c 516 ¢
Biochar 6 ton.ha + NPK 70% (210 kg.ha?) 87,88 ¢ 4,90 c 525¢
Biochar 8 ton.hal + NPK 60% (180 kg.ha) 94,77 b 6,10 b 582b
Biochar 10 ton.ha' + NPK 50% (150 kg.ha?) 103,35 a 7,10 a 6,18 a
Biochar 12 ton.ha' + NPK 40% (120 kg.ha) 98,62 ab 6,25b 5,90 ab

Keterangan : Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak
nyata pada uji DMRT (0=5%)

Tabel 4 menunjukan pemberian biochar 10 ton.ha* + NPK 150 kg.ha* menghasilkan berat
segar tanaman terberat yaitu 103,35 gram berbeda nyata dengan perlakuan Biochar 2 ton.ha* +
NPK 270 kg.ha?, Biochar 4 ton.ha* + NPK 240 kg.ha?, Biochar 6 ton.ha + NPK 210 kg.ha?,
Biochar 8 ton.ha' + NPK 180 kg.ha yang diuji, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan
Biochar 12 ton.ha* + NPK 120 kg.ha™.

Pemberian biochar 10 ton.ha + NPK 150 kg.ha' menghasilkan volume akar tanaman
tertinggi yaitu 7,10 ml yang berbeda nyata dengan perlakuan lainya yang diuji. Pemberian biochar
10 ton.ha! + NPK 150 kg.ha! juga menghasilkan berat kering tanaman terberat yaitu 6,18 gram
yang berbeda nyata dengan perlakuan Biochar 2 ton.ha*+ NPK 270 kg.ha?, Biochar 4 ton.ha +
NPK 240 kg.ha* dan Biochar 6 ton.ha* + NPK 210 kg.ha, Biochar 8 ton.ha + NPK 180 kg.ha*
yang diuji, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan dan Biochar 12 ton.ha! + NPK 120
kg.ha.

Pemberian biochar sebanyak 10 ton.ha? + pupuk NPK 50% (150 kg.ha) Menghasilkan
bobot paling berat dibandingkan perlakuan lainnya, dengan rata-rata berat mencapai 103,35 g.
Jika dikonversikan per hektar, hasilnya mencapai 13,216 ton.ha™. Kemungkinan, hal ini
disebabkan oleh dosis yang digunakan, yang memberikan hasil terbaik pada seluruh parameter
pengamatan lainnya, sehingga pertumbuhan dan hasil tanaman berlangsung secara optimal,
sejalan dengan hasil yang diperoleh. Kombinasi pemberian biochar dan pupuk sangat penting
untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman seperti dilaporkan Evizal dan
Prasmatiwi (2023).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian biochar sabut pinang
sebanyak 10 ton.ha* + pupuk NPK 50 % (150 kg.ha') merupakan kombinasi dosis terbaik dan
efisien dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang daun pada tanah aluival
sehingga produtivitas dapat meningkat terhadap tanaman bawang daun pada tanah aluvial di
kalimantan Barat.
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